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PRAKATA

atar belakang penulisan buku ini berangkat dari kebutuhan
L untuk memperdalam pemahaman tentang etnografi

komunikasi sebagai pendekatan yang kaya akan konteks
budaya dan sosial. Melalui buku ini, penulis ingin menyajikan
gambaran komprehensif mengenai konsep, metodologi, dan
aplikasi etnografi komunikasi dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat, khususnya dalam konteks Indonesia yang kaya akan
kearifan lokal. Tujuan utama dari penulisan buku ini adalah untuk
memberikan referensi yang mudah dipahami bagi mahasiswa,
peneliti, dan praktisi komunikasi serta antropologi yang ingin
mendalami studi etnografi komunikasi secara mendalam. Ruang
lingkup materi mencakup teori dasar, metodologi, serta studi kasus
yang relevan, sehingga dapat memperkaya wawasan pembaca
tentang praktik komunikasi dalam berbagai komunitas dan
budaya. Saya berharap buku ini dapat menjadi sumber belajar yang
bermanfaat dan mendorong pengembangan studi etnografi
komunikasi di Indonesia dan dunia.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan dan inspirasi dalam
penyusunan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan
manfaat dan menjadi referensi yang berharga bagi pengembangan
ilmu komunikasi dan antropologi. Harapan saya, buku ini mampu
memperkaya khasanah akademik dan memperkuat pemahaman
tentang pentingnya memahami komunikasi dalam konteks budaya

dan sosial yang beragam.

Dr. Ibrahim Chalid, M.Si. dan Harinawati. S. Sos., MA.
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KATA PENGANTAR

ebagai editor, saya mengucapkan selamat atas terbitnya

buku ini yang membahas secara komprehensif tentang

etnografi komunikasi. Buku ini disusun dengan pendekatan
yang sistematis, mulai dari pengantar sejarah dan perkembangan,
konsep dasar, metodologi, hingga aplikasi praktis dalam berbagai
konteks sosial dan budaya. Penyajian materi yang lengkap dan
terstruktur ini diharapkan dapat memudahkan pembaca dalam
memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep etnografi
komunikasi dalam studi lapangan maupun penelitian akademik.
Buku ini juga menampilkan berbagai studi kasus yang relevan,
sehingga mampu memperkaya wawasan dan memperlihatkan
keberagaman praktik komunikasi di berbagai komunitas.

Saya percaya bahwa buku ini akan menjadi referensi penting
bagi mahasiswa, peneliti, dan praktisi yang tertarik mendalami
studi komunikasi berbasis budaya. Semoga karya ini dapat
mendorong pengembangan penelitian dan pemahaman yang lebih
mendalam tentang komunikasi dalam konteks sosial dan budaya
yang beragam. Terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dan mendukung terwujudnya buku ini. Semoga
buku ini dapat memberikan manfaat dan inspirasi bagi
pengembangan ilmu komunikasi di Indonesia dan dunia.

(Editor)
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